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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Hasil Penelitian dengan judul “Penjadwalan Operasi Elektif dan Emergensi dengan Pencapaian Utilisasi Kamar Operasi Instalasi Bedah Sentral RSUD Dr. Haryoto Lumajang”  yang telah dilaksanakan sejak 02—12 April 2018 (11 Hari) menunjukkan kesimpulan sebagai berikut:
1. Penjadwalan operasi Elektif dan Emergensi di Instalasi Bedah Sentral RSUD Dr. Haryoto Lumajang menggunakan sistem open booking scheduling yang dilaksanakan secara tidak terpisah antara elektif dan emergensi. Sehingga sebanyak 113 kegiatan (96%) penjadwalan operasi tidak sesuai dan 5 kegiatan (4%) mengalami pembatalan.
2. Hasil penelitian dari 118 pelaksanaan operasi yang didapatkan selama 11 hari menunjukkan bahwa sebanyak 113 kegiatan operasi yang tidak sesuai mencapai utilisasi yang kurang baik dibawah 75% sebesar 96% dari keseluruhan kegiatan operasi. Hal ini dikarenakan panjangnya waktu pelayanan yang dijadwalkan.  
3. Hasil uji statistika antara penjadwalan operasi elektif dan emergensi dengan pencapaian utilisasi menunjukkan bahwa dari uji chi-square test didapatkan signifikasi p value 0,000 kurang dari α (0,05) sehingga H0 ditolak. Hasil tersebut menunjukkan bahwa ada hubungan antara penjadwalan operasi elektif dan emergensi dengan pencapaian utilisasi kamar operasi.
5.2 Saran

Setelah dilakukan penelitian observasional terhadap penjadwalan operasi elektif dan emergensi maka dapat disimpulkan saran sebagai berikut;
5.2.1 Bagi Instalasi Bedah Sentral RSUD Dr. Haryoto Lumajang
1. Disarankan untuk dapat mendelegasikan petugas tim bedah untuk mengikuti pelatihan manajemen kamar operasi sebagai bekal meningkatkan mutu pelayanan IBS.
2. Disarankan untuk segera mengoperasionalkan fungsi kamar operasi emergensi untuk meningkatkan mutu pelayanan rumah sakit dan menurunkan over time petugas tim bedah agar utilisasi kamar operasi dapat mencapai standart.

3. Disarankan kepada Kepala Instalasi Bedah Sentral dan Kepala Ruang Kamar Operasi untuk memulai dalam membuat pencatatan dan pelaporan utilisasi kamar operasi untuk menjadi bahan evaluasi meningkatkan mutu pelayanan IBS yang lebih berkualitas.
5.2.2 Bagi Pelaksana Ilmu dan Teknologi Keperawatan

Hasil Penelitian ini diharapakan bisa menjadi bahan pertimbangan sumber informasi dan menambah pengetahuan mengenai penjadwalan operasi elektif dan emergensi dengan pencapaian utilisasi kamar operasi.
5.2.3 Bagi Riset yang Akan Datang
Penelitian ini dapat dipertimbangkan untuk dilanjutkan menjadi penelitian yang akan datang dengan memperhatikan standart pelayanan kamar operasi dalam pelaksanaan penjadwalan dan faktor-faktor lain yang mempengaruhi utilisasi kamar operasi. 
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